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ABSTRAK 

Kabupaten Sleman merupakan salah satu daerah yang berada di Provinsi Yogyakarta 

dimana setiap tahunnya ramai dikunjungi wisatawan. Salah satu wisata yang diminati yaitu 

Wisata kuliner. Wisata kuliner sendiri telah menjadi  sebuah industri yang berkembang 

pesat, sehingga mampu menarik banyak wisatawan. Dengan banyaknya jumlah destinasi 

wisata kuliner dapat menyebabkan kesulitan bagi para wisatawan dalam hal memilih dan 

mendapatkan informasi mengenai tempat – tempat kuliner yang sesuai dengan keinginan. 

Hal ini disebabkan kurangnya sarana informasi mengenai tempat kuliner, selain itu solusi 

yang ada saat ini yaitu wisatawan hanya mendapatkan rekomendasi tempat kuliner dari 

orang – orang terdekat yang sudah pernah berkunjung.  

Metode SAW membutuhkan proses normalisasi matriks keputusan (x) ke suatu skala 

yang dapat diperbandingkan dengan semua rating alternatif yang ada. Pemilihan metode 

SAW untuk penelitian ini karena metode ini akan menentukan nilai bobot untuk setiap 

atribut, kemudian dilanjutkan dengan proses perankingan yang akan menyeleksi alternatif 

terbaik dari sejumlah alternatif, dalam hal ini alternatif yang dimaksud adalah tempat kuliner 

yang memiliki kriteria sesuai dengan yang sudah dimasukkan didalam sistem. Dengan 

metode perangkingan tersebut, diharapkan penilaian akan lebih tepat karena didasarkan pada 

nilai kriteria dan bobot yang sudah ditentukan sehingga akan mendapatkan hasil yang lebih 

akurat dan optimal. 

Berdasarkan masalah diatas maka solusi yang dapat diambil dalam menangani 

kesulitan wisatawan dalam hal mencari informasi mengenai tempat kuliner di Sleman, yaitu 

dengan menerapkan metode Simple Additive Weighting (SAW) untuk mencari alternatif 

pilihan berdasarkan rekomendasi tempat kuliner dari sistem. 
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